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Abstract This community service aims to increase teachers’ understanding of creating and producing scientific work
through Classroom Action Research (CAR). This research was carried out for 68 teachers throughout Indonesia. The
implementation of this training is carried out online using the zoom meeting application and WhatsApp group. The
details of the training materials are Basic Concepts, Procedures for implementing (CAR), and selection of Models,
Strategies, and learning methods. The teachers seemed very enthusiastic even though the training was conducted
using an online system. This can be seen from the active teachers asking questions during the question and answer
session and telling stories about their experiences so far. It can be seen from the training that teachers have
understood the implementation of (CAR) concerning (CAR) reports that have been made by the participants or
teachers. It can be concluded that this training positively impacts teachers who can identify the basic concepts and
procedures for implementing PTK and choosing learning models, strategies and methods.

Keywords: Research, Classroom Action Research, Teachers.

Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman kepada guru
bagaimana cara membuat dan menghasilkan karya ilmiah melalui sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksakan bagi 68 guru Diseluruh Indonesia. Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan secara daring
dengan menggunakan aplikasi zoom meeting dan whatsapp group. Adapun rincian dari materi pelatihan adalah
Konsep Dasar, Prosedur pelaksanaan PTK, serta pemilihan model, strategi, dan metode pembelajaran. Pada saat
pelaksanaan pelatihan berlangsung para guru terlihat sangat antusias meskipun pelatihan dilakukan dengan sistem
daring. Hal ini terlihat dari aktifnya guru bertanya pada saat sesi tanya jawab serta bercerita tentang pengalaman
mereka selama ini. Hal dari pelatihan terlihat bahwa guru sudah memahami terkait pelaksanaan PTK dengan acuan
laporan PTK yang telah dibuat oleh para peserta atau guru. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan
dampak yang positif bagi guru yang trlihat dari guru sudah dapat mengidentifikasi konsep dasar, prosedur
pelaksanaan PTK dan dalam pemilihan model, strategi, dan metode pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Classroom action research atau penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan sebuah
metode atau kajian yang bersifat ilmiah dengan menggunakan tindakan-tindakan sebagai solusi
dalam meningkatkan proses dan hasil belajar. Pendapat tersebut diungkapkan Susanti dan
Hartanto (Jana & Pamungkas, 2018) yang juga menambahkan bahwa PTK dapat menjadi
sarana dalam memperbaiki kualitas proses pembelajaran sehingga dapat berkontribusi
dalam meningkatkan mutu pendidikan secara nasional. Dalam pendapat lain, Hunaepi
mengungkapkan bahwa PTK merupakan bentuk penelitian yang tepat untuk dilaksanakan guru
sebab guru dapat bertindak sebagai peneliti sekaligus pengajar yang melaksanakan
kegiatan pembelajaran sehingga guru menguasai betul permasalahan-permasalahan yang
dihadapi serta tujuan ideal yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar (Jayanta et.al, 2017).
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan sebuah
penelitian  yang  dilakukan guru yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Mencermati peraturan tersebut maka kedudukan PTK menjadi sangat
penting dalam proses pengembangan profesi secara internal maupun pengembangan Karir
guru yang bersangkutan di masa mendatang (Soeparno, 2017). Namun di lapangan,
implementasi peraturan tersebut tidak semaksimal yang diinginkan.
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Berdasarkan Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen BAB I Ketentuan Umum Pasal 1,
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pada sumber lain disebutkan bahwa
guru merupakan pelaku utama dalam implementasi program pendidikan disekolah memiliki
peran yang sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Dapat
disimpulkan bahwa guru juga ikut berperan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mencapai tujuan kemendikbud 2025, yaitu menghasilkan anak bangsa yang cerdas dan
kompetitif. Maka dari itu sudah seharusnya guru dibekali informasi-informasi terbaru terkait
dengan ilmu mengajar ataupun ilmu untuk berkarya melalui media publikasi ilmiah yang
nantinya akan menghasilkan karya yang inovatif.

Adapun tiga hal penting bagi guru ketika melakukan penelitian tindakan kelas yaitu
ketika guru apa yang akan ditingkatkan, dengan apa meningkatkan, serta siapa yang
ditingkatkan, guru mengetahui keadaan kelas, ketika seorang guru melakukan penelitian
tindakan kelas laporan tindakan ilmiah guru harus berupa hasil dari apa yang terjadi
dilapangan, hasil penelitian akan dikemas dalam karya tulis ilmiah, karya ilmiah tentu memiliki
Aturan tertulis. Dimana hasil penelitian dirangkum menurut sistematika kemudian
dipublikasikan dalam bentuk manuskrip di jurnal atau media lain sehingga dapat ditambah
menjadi database.

Jika berbicara terkait publikasi dan karya inovatif, berdasarkan Peraturan Menteri
Pemberdayaan Apartur Negara dan Reformasi dan Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 17
disebutkan bahwa “ salah satu subunsur pengumpulan data kredit untuk persyaratan kenaikan
pangkat atau jabatan guru adalah dari subunsur publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif”.
Selain dari peraturan menteri pemberdayaan aparatur negara dan reformasi menurut
Permenpan dan RB No. 16 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya adapun
bentuk-bentuk  kegiatan publikasi ilmiah yang dapat dilakukan guru dalam rangka
pengembangan keprofesian berkelanjutan: Presentasi pada forum ilmiah, Melaksanakan
publikasi Ilmiah hasil penelitian atau gagasan ilmu pada bidang pendidikan formal,
Melaksanakan publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman guru.

Adapun persyaratan dari jenis publikasi ilmiah dan karya inovatif yaitu minimal
terdapat satu laporan hasil penelitian, penelitian artikel yang dimuat dijurnal ber-ISSN hingga
penerbitan satu buku ber-ISBN. Jenis persyaratannya pun berbeda pada setiap golongan. Dari
hal tersebut sudah dapat dilihat bahwa kemampuan membuat karya ilmiah sangat penting bagi
seorang guru. Meskipun hal tersebut penting bagi guru. Akan tetapi fakta dilapangan
mengatakan bahwa kemampuan seorang guru dalam membuat karya ilmiah sangat rendah. Hal
ini terjadi karena kurangnya pemahaman terkait menghasilkan suatu karya melalui sebuah
penelitian. Padahal jika dilihat dari lingkungan pekerjaan yaitu sebagai pengajar yang
mempunyai kelas tetap merupakan ladang yang menguntungkan untuk menghasilkan suatu
karya ilmiah dengan melalui proses penelitian. Salah satu penelitian yang sangat cocok untuk
guru adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kurangnya dari pemahan terkait PTK ini lah yang
disinyalir menjadi penyabab mengapa para guru tidak melakukan penelitian, serta masih
minimnya pengalam untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada praktik mengajar yang
sesungguhnya (Ginting et al., 2020). Adapun beberapa keluhan dari guru yang sering kami
jumpai yaitu merasa sulit dalam menulis. Hal ini dikarenakan kurang pemahaman guru tentang
teknik menulis karya ilmiah (Maulana, 2022).

Berbekal dari hal ini lah kami Mahasiswa dan Para Dosen program studi pendidikan
guru sekolah dasar di STKIP Kusuma Negara. Melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan membuat pelatihan untuk guru-guru diseluruh Indonesia. Dengan topik
pembahasan Pelatihan Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru. Selain itu,
Laporan PTK juga memiliki tujuan mengidentifikasi, menemukan solusi dan mengatasi
masalah pembelajaran di kelas agar pembelajaran berjalan dengan lancar atau efektif (Sao et al,,
2023). Pada pelatihan ini memiliki tuuan untuk meningkatkan pemahaman penyusunan laporan
penelitian tindakan kelas bagi guru. Hal tersebut tentunya sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas guru terhadap pembuatan karya ilmiah.
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METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang metode
penelitian khususnya penelitian Tindakan kelas. Pelaksanaan pengabdian ini dimulai dari tahap
perencanaan yang dilakukan dengan cara mengsurvey para guru di Indonesia yang kemudian
menganalisis dari hasil survey tingkat kebutuhan guru tersebut, = Pelaksanaan  pengabdian
dengan peserta berjumlah 68 dilaksanakan pada tanggal 7-10 januari 2023 melalui zoom
meeting dan whatsapp group dengan rangkaian materi meliputi : Konsep Dasar PTK, Prosedur
Pelaksanaan PTK, Pemilihan pendekatan,strategimodel dan metode pembelajaran PTK,
Penyusunan laporan PTK, Bimbingan penyusunan laporan PTK. Rangkaian kegiatan ini didesain
agar guru mampu melakukan PTK dimulai dari awal perancangan hingga menghasilkan artikel
yang dapat diterbitkan.

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini menggunakan metode pelatihan dan
workshop, dengan pendekatan yang dilakukan diskusi dan demonstrasi. Metode ini ditentukan
setelah melakukan survey dan analisis kondisi sekolah dengan mempertimbangkan keefektifan
untuk mencapai pelaksanaan tujuan dari pengabdian tersebut. Dalam rangkaian kegiatan ini tim
pelaksana melakukan pendampingan, refleksi, dan evaluasi. Kegiatan pendampingan refleksi
dan evaluasi ini dilakukan dengan cara diskusi dengan cara melihat apakah ada kekurangan
dalam pelaksanaan pengabdian sehingga dapat diubah dan disesuaikan Kembali sesuai dengan
apa yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari pengabdian masyarakat (Tupen et al., 2020).

Workshop itu sendiri adalah sebuah program pendidikan tunggal, untuk mengajarkan
atau memperkenalkan pada setiap peserta dengan keterampilan praktis, teknis, atau ide-ide
yang bisa digunakan pada  pekerjaan mereka di = kehidupan sehari-hari mereka
(Widiyanto et al., 2022). Workshop biasanya dibuat untuk orang-orang yang mempunyai minat
yang sama, atau bekerja di dalam bidang yang sama. Kegiatan ini biasanya diisi oleh para
pakar atau orang yang telah mempunyai banyak pengalaman, di dunia nyata. Pada dasarnya
kegiatan workshop bertujuan untuk memberikan informasi dan pengetahuan baru kepada
para peserta sesuai dengan bidang profesinya melalui pelatihan.Kegiatan workshop juga
bermanfaat untuk menambah kualifikasi profesi seseorang sesuai dengan bidang kerjanya.
Dengan kata lain, kegiatan workshop dapat memberikan dan meningkatkan kecakapan dan
kualitas diri seseorang. Selain itu, kegiatan workshop juga dapat bermanfaat sebagai wadah
dalam membangun kemitraan, kebersamaan, dan kerjasama antar peserta. Kegiatan
workshopjuga merupakan media yang efektif untuk mendiskusikan dan merumuskan metode
strategis serta mensosialisasikan suatu program kepada para pesertanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil capaian yang diperoleh kegiatan pelatihan kepada masyarakat ini adalah para peserta
yaitu guru-guru dapat memahai dan membuat sebuah publikasi ilmiah salah satunya penelitian
tindakan kelas (PTK) sebagai tuntutan tugas guru yaitu pengembangan profesional
berkelanjutan (PKB). Kegiatan Pelatihan melalui 4 tahapan, yaitu: 1 Persiapan, 2 Pemberian
Materi, 3 pendampingan dan diskusi, 4 Evaluasi. Di bawah ini akan dipaparkan empat langkah
pemberian penelitian tindakan kelas sebagai berikut :

1. Persiapan

Dalam melakukan pelatihan ini tentunya banyak persiapan yang harus kami lalui. Mulai
dari meminta izin kepada pihak STKIP Kusumanegara Kampus B yang berlokasi di Bintara atau
lebih tepatnya kepada Bapak Fajar selaku penanggung jawab kampus B.Selain itu kami juga
melakukan diskusi awal dengan para panitia dan ketua pelaksana untuk membahas bagaimana
pelatihan pembuatan laporan PTK ini akan dilaksanakan nantinya dan membahas terkait hari
dan waktu pelaksanaan pelatihan nantinya sekaligus menyiapkan materi dari narasumber yang
akan dibawakan pada saat pelatihan. Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan. Maka kami
memulai mempromosikan atau menyebarluaskan informasi pelatihan ini kepada guru-guru
diseluruh Indonesia melalui bantuan media sosial. Adapun Alat-alat penunjang yang digunakan
untuk membantu terwujudnya keberhasilan pelatihan ini seperti; Zoom Premium, Wi-Fi, LCD,
Proyektor InFocus, Alat tulis kantor bagi para panitia nantinya.
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Serangkaian persiapan tersebut dilakukan untuk meminimalisir adanya kendala atau
kesalahan dalam pelatihan nantinya dan hal itu dilakukan untuk menjaga kenyamanan bagi para
peserta serta narasumber. Selain itu tentunya juga agar pelatihan ini berjalan dengan lancar
tanpa hambatan apapun.

PENELITIAN
TINDAKAN KELAS
(PTK)

DEVITA CAHYANI NUGRAHENY

anr =0 '
Gambar 1: Pembekalan Materi Oleh Narasumber

2. Pemberian Materi
Pada saat pelaksanaan pelatihan Pengabdian kepada guru-guru seluruh Indonesia dalam
pembuatan Penelitian Tindakan Kelas yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam pelaksanaan
pelatihan yang sesuai rencana di laksanakan dalam 4 hari darii tanggal 7 - 10 Januari 2023 pada
pukul 08.00 wib.. Adapun materi yang disampaikan dalam pelatihan sebagai berikut : Konsep
Dasar PTK, Prosedur Pelaksanaan PTK, Pemilihan pendekatan,strategimodel dan metode
pembelajaran PTK, Penyusunan laporan PTK, Bimbingan penyusunan laporan PTK.

Materi tersebut disampaikan dalam bentuk Ms Office (ppt,word) kemudian
dipersentasekan kepada narasumber 1 dan 2 dengan bantuan aplikasi zoom. Pada pembahasan
tersebut juga di jelaskan apa itu konsep dasar dari PTK sendiri seperti PTK merupakan
gabungan dari 3 definisi kata yaitu penelitian, kelas dan tindakan. Penelitian dimaksud adalah
proses pengamatan dengan cara dan metodologi tertentu untuk memperoleh data dan informasi
untuk memecahkan yang bermanfaat dalam memecahkan masalah. Selanjutnya Tindakan
merupakan suatu gerak kegiatan yang disengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Hal ini
karena pelaksanaan dalam penelitian PTK suatu rangkain siklus kegiatan (Ladyawati et al,
2021).

Terakhir Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Jika dilihat dari penjelasan di atas maka sasaran
dari PTK adalah siswa, guru, materi pelajaran, peralatan dan sarana pendidikan, hasil
pembelajaran, lingkungan baik lingkungan siswa disekolah, kelas, dan rumabh, serta pengelolaan.
Selanjutnya dilanjutkan dengan tahap berdiskusi sekaligus bimbingan kepada peserta terkait
penyusunan laporan PTK (Waluyo & Sukatiman, 2021).

@ A

FUNGSI MODEL PEMBE}

Sebagai pedoman yang Sebagai masukan yang
memberikan petunjuk membantu dalam
kepada guru tentang pengembangan

Memberikab
yang jelas tentang pembelajaran dan
y berbagai bentuk bentuk berkontribusi dalam
kegiatan yang harus kurikulum bahan pembelajaran meningkatkan
dilakukan guru dalam yang digunakan guru keefektifan
pembelajaran dalam pembelajaran pembelajaran

Gambar 2: Pembekalan Materi Oleh Narasumber
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Gambar 4: Tahap Berdiskusi dengan Peserta

3. Pendampingan dan diskusi

Pada tahap ini peserta akan berdiskusi dengan narasumber perihal penyusunan laporan
PTK. Mulai dari pembuatan pendahuluan, isi dan penutup. selain itu peserta juga diperikan
kesempatan untuk bertanya tentang kesulitan yang dialami atau kendala yang dihadapi oleh
peserta. Tentunya dengan adanya tahap diskusi ini akan memberikan pemahaman mendalam
perihal Penelitian tindakan kelas. Setalah pembekalan materi dan tahap diskusi atau bimbingan
penyusunan laporan PTK telah selesai dilaksanakan. Maka dilanjutkan dengan pemberian
tugas kepada peserta yaitu berupa membuat laporan PTK yang nantinya akan direvisi oleh
narasumber dan dikumpulkan pada akhir pelatihan. Serangkaian kegiatan dilakukan tentunya
untuk bertujuan agar para peserta mengerti atau paham sepenuhnya bagaimana penyusunan
laporan PTK yang benar dan dapat menghasilkan sebuah karya ilmiah (Ermiana et al., 2019).

Sebagaimana yang sudah tertuang dalam tujuan kami yaitu meningkatkan pemahaman
publikasi karya ilmiah bagi guru yang dimana nantinya kami berharap agar lebih banyak lagi
guru-guru yang bisa membuat publikasi karya ilmiah dan inovatif serta melakukan penelitian.
Selain itu mengingat bahwa penelitian kelas tidak hanya berguna bagi guru akan tetapi berguna
juga bagi sekolah dan siswa maka tentunya sangat penting bagi guru untuk memahami secara
penuh apa itu penelitian tindakan kelas itu sendiri. Dengan adanya tahapan pendampingan yang
diskusi pentingnya kami berharap para peserta atau guru yang melakukan pelatihan ini tidak
segan-segan untuk bertanya jika sesuatu yang masih kurang dimengerti (Fernandez, et al,
2018). Selain itu pada tahap ini juga memberikan kesempatan bagi guru-guru yang sudah
memiliki pengalaman sebelumnya dalam pembuatan laporan penelitian tindakan kelas untuk
memberikan pengalamannya pada saat penelitian dilakukan (Radiansyah et al.,, 2021).
4. Evaluasi Sampai dengan akhir kegiatan

Sampai dengan akhir kegiatan pelatihan peserta dapat mengumpulkan laporan PTK
bahkan ada 5 peserta yang dapat menyelesaikan laporan PTK. Berdasarkan hasil pelaksanaan
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kegiatan, dapat ditarik beberapa simpulan yaitu tingkat pemahaman guru-guru tentang
pembuatan penelitian tindakan kelas atau PTK mengalami kemajuan dalam hal pemahaman dan
sistematika penulisan namun guru-guru mengalami kesulitan mendapatkan permasalahan dan
metode pembelajaran dalam PTK.

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: Kegiatan pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seorang guru tentang bagaimana cara yang baik
dan benar dalam membuat atau menyusun sebuah laporan PTK. Karena mengingat pentingnya
membuat karya ilmiah bagi seorang guru. Kegiatan pelatihan penyusunan laporan tindakan
kelas (PTK) ini dilaksanakan secara daring dengan menggunakan aplikasi zoom meeting dan
whatsapp group serta dengan menggunakan menggunakan 2 metode yaitu pelatihan dan
workshop. Tentunya hal ini dapat memudahkan bagi guru yang terkendala oleh jarak untuk
mengikuti pelatihan ini. Dengan adanya pelatihan ini kami berharap dapat meningkatkan
semangat serta kemampuan guru dalam membuat karya ilmiah atau laporan penelitian
tindakan kelas.

Mengingat pentingnya membuat sebuah karya ilmiah bagi seorang guru. Maka kami
memiliki saran alangkah baiknya sering diadakan workshop yang diperuntukan untuk guru
dengan pembahasan penulisan karya ilmiah. Tentunya workshop akan lebih baik jika workshop
tersebut diselenggarakan langsung oleh kementrian pendidikan. Selain itu kami juga berharap
bahwa akan lebih banyak lagi guru yang tertarik dalam membuat karya ilmiah dan karya inovati
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